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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengembangan kompetensi 
profesional guru PAI untuk meningkatkan inovasi pembelajaran PAI. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan menganalisis berbagai 
penelitian, teori, dan sumber informasi terkait topik tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di 
sekolah dasar. Dengan menggunakan berbagai pendekatan inovatif, seperti metode 
pembelajaran berbasis siswa, pemanfaatan teknologi, dan pengintegrasian nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari, guru PAI dapat menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih menarik dan efektif. Hal ini tidak hanya membantu siswa untuk memahami ajaran 
agama Islam secara lebih mendalam, tetapi juga membentuk karakter religius yang 
akan memandu mereka dalam kehidupan sosial. 
 
Kata Kunci: Profesional, Guru PAI, Inovasi 
 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the development of professional competence of PAI teachers 
to improve PAI learning innovation. The method used in this study is a literature study, 
by analyzing various researches, theories, and sources of information related to the 
topic. The results of the study show that the development of Islamic Religious Education 
(PAI) learning innovations is an important step in improving the quality of religious 
education in elementary schools. By using various innovative approaches, such as 
student-based learning methods, the use of technology, and the integration of religious 
values in daily life, PAI teachers can create a more engaging and effective learning 
experience. This not only helps students to understand the teachings of Islam more 
deeply, but also forms a religious character that will guide them in social life. 
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PENDAHULUAN 
 Pengembangan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama 
Islam di sekolah dasar. Kompetensi ini mencakup kemampuan guru untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan cara 
yang efektif dan inovatif. Di tengah pesatnya perkembangan dunia pendidikan, guru 
PAI dituntut untuk terus beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru, baik 
dalam hal materi ajar, teknologi, maupun pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif. 
Oleh karena itu, pengembangan kompetensi profesional guru PAI menjadi sangat 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan siswa 
di era globalisasi ini (Zaka, 2023). 
 Kompetensi profesional guru PAI tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 
materi ajar agama Islam, tetapi juga mencakup berbagai keterampilan yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, seperti kemampuan dalam menggunakan 
teknologi pendidikan, merancang media pembelajaran yang menarik, dan mengelola 
kelas dengan baik. Selain itu, guru PAI juga diharapkan memiliki kemampuan dalam 
menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar siswa, serta melakukan refleksi untuk 
perbaikan pengajaran. Dengan demikian, pengembangan kompetensi ini akan 
memberikan dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran agama Islam yang 
diterima oleh siswa. 
 Pendidikan agama Islam di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk karakter dan moral siswa (Napitupulu, 2020). Oleh karena itu, guru 
PAI harus memiliki kompetensi yang tidak hanya terbatas pada penguasaan materi 
agama, tetapi juga dalam membimbing siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama 
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Zaka, 2023). Guru PAI yang memiliki 
kompetensi yang baik akan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
bermakna, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama Islam, tetapi 
juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam perilaku dan kehidupan mereka. 
 Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam mengajar agama 
Islam semakin kompleks. Perkembangan teknologi yang pesat, perubahan sosial, 
serta perkembangan kurikulum yang lebih berfokus pada pembelajaran berbasis 
kompetensi memerlukan guru untuk memiliki keterampilan baru. Oleh karena itu, 
pengembangan kompetensi profesional guru PAI menjadi suatu keharusan untuk 
memastikan bahwa guru dapat menghadapinya dengan baik. Dalam konteks ini, 
pengembangan kompetensi yang melibatkan pendekatan-pendekatan inovatif sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. 
 Salah satu aspek utama dalam pengembangan kompetensi profesional guru 
PAI adalah kemampuan dalam menciptakan inovasi pembelajaran. Inovasi dalam 
pembelajaran agama Islam sangat dibutuhkan untuk membuat materi yang diajarkan 
lebih relevan dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Guru PAI harus mampu 
merancang pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan pendekatan konvensional, 
tetapi juga menggunakan teknologi dan metode-metode baru yang lebih menarik dan 
interaktif (Arasyiyah, 2020). Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk 
belajar agama Islam dan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep agama yang 
diajarkan. 
 Pengembangan kompetensi profesional guru PAI juga harus mencakup aspek 
keterampilan dalam bekerja secara kolaboratif dengan rekan sejawat, orang tua siswa, 
dan masyarakat. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan 
yang mendukung, yang dapat membantu guru PAI dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif. Kolaborasi antar guru PAI juga 
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memungkinkan adanya pertukaran ide, pengalaman, serta pembahasan bersama 
mengenai tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran agama Islam. Hal ini akan 
membantu guru dalam meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka 
dalam mengajar. 
 Selain itu, guru PAI perlu dilibatkan dalam berbagai kegiatan pengembangan 
profesi, seperti seminar, workshop, dan pelatihan-pelatihan yang dapat memperbarui 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Kegiatan-kegiatan ini memberikan guru PAI 
kesempatan untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang isu-isu terkini dalam 
dunia pendidikan agama Islam, serta mengenal berbagai metode pengajaran yang 
lebih inovatif. Dengan mengikuti kegiatan semacam ini, guru PAI dapat 
memperbaharui pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam kelas, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam yang mereka 
berikan (Akhyar et al, 2024). 
 Di samping itu, pengembangan kompetensi profesional guru PAI juga dapat 
dilakukan melalui pembelajaran berbasis penelitian dan refleksi diri. Guru PAI yang 
terlibat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) atau penelitian pendidikan lainnya dapat 
menemukan cara-cara baru yang lebih efektif dalam mengatasi masalah pembelajaran 
di kelas. Refleksi diri juga merupakan alat yang sangat berguna bagi guru untuk 
mengevaluasi pengajaran yang telah dilakukan dan merencanakan perbaikan untuk 
masa depan. Dengan melakukan penelitian dan refleksi, guru PAI dapat terus 
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 
 Dalam proses pengembangan kompetensi profesional, penting juga untuk 
melibatkan pemangku kepentingan lainnya, seperti pemerintah dan lembaga 
pendidikan. Dukungan dari pihak-pihak ini sangat penting dalam menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai bagi guru untuk mengembangkan kompetensinya. 
Pemberian akses terhadap pelatihan, seminar, serta bahan-bahan pembelajaran yang 
terbaru akan membantu guru PAI dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka 
(Mardiyatun, 2021). Pemerintah dan lembaga pendidikan juga memiliki peran dalam 
mengembangkan kebijakan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru 
PAI. 
 Pengembangan kompetensi profesional guru PAI yang berfokus pada inovasi 
pembelajaran juga akan berdampak langsung pada motivasi siswa dalam belajar 
agama Islam. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, yang menggabungkan 
berbagai metode dan teknologi, akan membuat siswa lebih tertarik untuk mendalami 
materi agama Islam. Selain itu, dengan adanya inovasi dalam pembelajaran, siswa 
akan merasa lebih terbantu dalam memahami konsep-konsep yang sulit, dan ini akan 
meningkatkan pemahaman serta kedalaman pengetahuan mereka terhadap agama 
Islam. 
 Untuk mencapai pengembangan kompetensi profesional yang optimal, guru 
PAI juga perlu memiliki sikap terbuka terhadap perubahan dan kemajuan. Guru yang 
memiliki pola pikir yang fleksibel akan lebih mudah beradaptasi dengan 
perkembangan terbaru dalam pendidikan (Suherman et al, 2021). Hal ini akan 
memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka dengan 
cara yang lebih efektif dan inovatif. Guru yang selalu belajar dan berkembang akan 
menjadi sumber inspirasi bagi siswa, yang pada akhirnya dapat memotivasi mereka 
untuk terus belajar agama Islam dengan lebih baik. 
 Dalam rangka meningkatkan inovasi dalam pembelajaran agama Islam, penting 
bagi guru PAI untuk memahami bahwa mereka bukan hanya pengajar, tetapi juga 
pembimbing yang berperan dalam pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, 
kompetensi dalam membimbing siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama Islam 
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dalam kehidupan mereka juga perlu dikembangkan. Guru PAI harus mampu 
memberikan teladan yang baik dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. 
 Akhirnya, pengembangan kompetensi profesional guru PAI untuk 
meningkatkan inovasi dalam pembelajaran agama Islam merupakan suatu proses 
yang berkelanjutan. Guru PAI harus terus belajar, berinovasi, dan berkolaborasi untuk 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan efektif. 
Dengan demikian, pengembangan kompetensi ini akan memberikan kontribusi yang 
besar terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam, serta membantu siswa 
untuk lebih memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     
 

METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, 
yang merupakan pendekatan penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai sumber informasi yang relevan dengan topik yang diteliti. Studi pustaka ini 
bertujuan untuk menggali konsep-konsep, teori-teori, serta hasil-hasil penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi profesional guru PAI 
dan inovasi dalam pembelajaran agama Islam. Dengan menggunakan studi pustaka, 
penelitian ini akan menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
pengembangan kompetensi profesional dapat mempengaruhi inovasi dalam 
pembelajaran agama Islam di sekolah dasar. 
 Proses pengumpulan data dalam studi pustaka ini melibatkan pencarian dan 
kajian terhadap berbagai buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen resmi yang 
berkaitan dengan kompetensi profesional guru, pengajaran agama Islam, serta 
berbagai pendekatan dan inovasi pembelajaran. Sumber-sumber pustaka yang 
digunakan akan dianalisis untuk menemukan pola-pola atau temuan-temuan yang 
relevan yang dapat memberikan wawasan dalam pengembangan pembelajaran 
agama Islam yang lebih inovatif. Dengan menganalisis literatur yang ada, diharapkan 
dapat ditemukan berbagai strategi dan rekomendasi untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru PAI yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran 
agama Islam di sekolah dasar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru PAI  
  Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI untuk menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik dengan efektif dan berkualitas. Kompetensi ini mencakup berbagai 
aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran (Napitupulu, 2020). Guru PAI tidak hanya dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang mendalam tentang agama Islam, tetapi juga untuk mampu 
mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam pengajaran yang relevan dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, kompetensi profesional guru PAI 
adalah salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran 
agama Islam di sekolah dasar. 

Salah satu dimensi penting dari kompetensi profesional guru PAI adalah 
penguasaan materi ajar (Suherman et al, 2021) . Guru PAI harus memiliki pemahaman 
yang mendalam tentang berbagai aspek agama Islam, mulai dari ajaran-ajaran dasar, 
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sejarah Islam, hingga tafsir dan fiqh. Penguasaan materi ini sangat penting karena 
guru PAI berperan sebagai sumber pengetahuan bagi siswa. Oleh karena itu, guru PAI 
perlu terus memperbarui dan memperdalam pengetahuan mereka, baik melalui 
pendidikan formal maupun informal, agar dapat menyampaikan materi dengan cara 
yang akurat dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Selain penguasaan materi, kompetensi profesional guru PAI juga mencakup 
keterampilan pedagogik, yaitu kemampuan untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran dengan cara yang efektif. Guru PAI perlu memiliki 
keterampilan dalam merancang dan mengelola pembelajaran agama Islam yang 
dapat memfasilitasi pemahaman siswa secara mendalam. Hal ini mencakup 
kemampuan dalam menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Keterampilan ini sangat diperlukan agar 
pembelajaran agama Islam dapat berlangsung dengan baik dan memberikan dampak 
positif bagi perkembangan spiritual dan moral siswa (Pramesti et al, 2023). 

Selain keterampilan pedagogik, kompetensi profesional guru PAI juga harus 
mencakup aspek sosial dan emosional. Guru PAI harus memiliki kemampuan untuk 
berinteraksi dengan siswa secara efektif, baik dalam situasi formal maupun informal. 
Kemampuan untuk membangun hubungan yang positif dengan siswa akan 
menciptakan suasana yang mendukung proses belajar mengajar. Dalam konteks PAI, 
hal ini sangat penting karena guru tidak hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga 
menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sikap yang 
baik, penuh kasih sayang, sabar, dan dapat dipercaya sangat dibutuhkan dalam 
profesi ini. 

Selain itu, guru PAI harus mampu menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Dalam era digital seperti sekarang, teknologi 
dapat menjadi alat yang sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru PAI perlu memiliki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Ini bisa berupa penggunaan media 
pembelajaran digital, aplikasi pembelajaran interaktif, atau platform e-learning. 
Dengan demikian, kompetensi profesional guru PAI mencakup keterampilan dalam 
menerapkan teknologi dalam pembelajaran agama Islam agar lebih menarik dan 
relevan bagi siswa (Amalia, 2019). 

Guru PAI juga harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas dengan baik. 
Pengelolaan kelas yang efektif akan menciptakan suasana yang kondusif untuk 
pembelajaran. Hal ini termasuk kemampuan dalam mengatur interaksi antara siswa, 
memberikan arahan yang jelas, serta menangani masalah perilaku siswa dengan 
bijaksana. Dengan kelas yang terkelola dengan baik, siswa dapat lebih fokus dan 
termotivasi untuk belajar agama Islam. Oleh karena itu, pengelolaan kelas merupakan 
aspek penting dalam kompetensi profesional guru PAI. 

Selain pengelolaan kelas, guru PAI juga diharapkan memiliki kemampuan 
dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Penilaian yang dilakukan 
haruslah objektif, transparan, dan dapat mencakup berbagai aspek, seperti 
pengetahuan agama, keterampilan, dan sikap siswa. Dalam hal ini, guru PAI harus 
mampu merancang instrumen penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mampu memberikan umpan balik yang konstruktif bagi siswa. Penilaian yang baik 
akan membantu guru dalam mengidentifikasi perkembangan siswa serta merancang 
tindak lanjut yang tepat untuk mendukung proses belajar mereka. 

Sebagai bagian dari kompetensi profesional, guru PAI juga perlu memiliki 
keterampilan dalam berkolaborasi dengan rekan sejawat, orang tua siswa, dan 
masyarakat (Suherman et al, 2021). Kolaborasi ini penting untuk menciptakan 



Pengembangan Kompetensi Profesional Guru PAI untuk Meningkatkan Inovasi Pembelajaran Agama Islam … 

    

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   181 

ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara holistik. Guru 
PAI yang terlibat dalam kolaborasi dengan guru lain dapat saling berbagi pengalaman 
dan ide mengenai metode pengajaran yang efektif. Selain itu, kolaborasi dengan orang 
tua siswa juga penting untuk memastikan bahwa pembelajaran agama Islam dapat 
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Kompetensi profesional guru PAI juga mencakup kemampuan untuk melakukan 
refleksi terhadap praktek pengajaran yang telah dilakukan. Refleksi ini sangat penting 
untuk mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam proses pembelajaran. Guru 
yang melakukan refleksi secara rutin akan lebih peka terhadap kebutuhan siswa dan 
dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam pengajaran mereka. Melalui 
refleksi, guru PAI dapat terus berkembang dan memperbaiki kualitas pengajaran 
mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik (Zulkarnain, 2024). 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, guru PAI juga dituntut untuk 
memiliki kompetensi dalam menghadapi perubahan kurikulum dan kebijakan 
pendidikan yang baru. Guru PAI perlu mengikuti perkembangan kebijakan pendidikan 
nasional dan memastikan bahwa pembelajaran agama Islam yang diajarkan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, mereka juga harus berperan aktif dalam 
merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang lebih relevan dan dapat 
menjawab tantangan zaman. 

Sebagai tambahan, kompetensi profesional guru PAI harus mencakup 
kemampuan dalam mengelola waktu secara efisien. Guru PAI harus mampu mengatur 
waktu antara mengajar, merencanakan pembelajaran, dan melaksanakan tugas 
administratif lainnya (Akhman, 2022). Pengelolaan waktu yang baik akan 
memungkinkan guru untuk memberikan perhatian yang cukup kepada setiap aspek 
pembelajaran, baik itu materi ajar, interaksi dengan siswa, maupun evaluasi 
pembelajaran. Dengan pengelolaan waktu yang efektif, guru PAI dapat menjalankan 
peran mereka dengan lebih optimal. 

Tidak kalah pentingnya, guru PAI harus memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan diri melalui kegiatan pengembangan profesi. Guru PAI yang terlibat 
dalam pelatihan, seminar, workshop, atau studi lanjut akan terus memperbaharui 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
kompetensi guru dalam hal materi ajar, tetapi juga memperluas wawasan mereka 
tentang perkembangan terkini dalam dunia pendidikan agama Islam. Dengan 
mengikuti berbagai kegiatan pengembangan profesi, guru PAI akan lebih siap 
menghadapi tantangan dalam mengajar dan lebih mampu memberikan pengalaman 
pembelajaran yang berkualitas bagi siswa. 

Kompetensi profesional guru PAI juga mencakup kemampuan dalam 
mendalami nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam agama Islam. Guru PAI tidak 
hanya mengajarkan materi agama Islam secara akademik, tetapi juga berperan dalam 
membentuk karakter siswa, seperti nilai kejujuran, kesabaran, rasa hormat, dan 
kepedulian terhadap sesama (Suherman et al, 2021). Dengan menginternalisasi nilai-
nilai ini, guru PAI dapat memberikan teladan yang baik kepada siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Kompetensi profesional guru PAI adalah kombinasi dari berbagai keterampilan 
dan pengetahuan yang memungkinkan guru untuk memberikan pengajaran agama 
Islam yang berkualitas, inovatif, dan relevan. Guru PAI yang memiliki kompetensi ini 
tidak hanya mampu menyampaikan materi agama Islam dengan baik, tetapi juga 
mampu mendidik dan membimbing siswa untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia 
dan berpegang teguh pada ajaran agama. Oleh karena itu, pengembangan 
kompetensi profesional guru PAI harus terus dilakukan secara berkesinambungan 
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agar pendidikan agama Islam di sekolah dasar dapat berjalan dengan efektif dan 
menghasilkan generasi penerus yang berkarakter dan berilmu. 
  
 
2. Pengembangan Inovasi Pembelajaran PAI  

  Pengembangan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi 
kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 
dinamis. Pembelajaran PAI di sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk menambah 
pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa berdasarkan ajaran 
agama Islam (Zaka et al, 2023). Seiring dengan perkembangan teknologi dan metode 
pendidikan, inovasi dalam pembelajaran PAI sangat diperlukan untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan relevan dengan kehidupan siswa. 
Pengembangan inovasi ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku 
religius siswa. 

Inovasi dalam pembelajaran PAI harus mencakup berbagai aspek, mulai dari 
pendekatan, metode, hingga penggunaan media dan teknologi. Salah satu cara untuk 
mengembangkan inovasi dalam pembelajaran PAI adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang aktif dan berbasis siswa, seperti pembelajaran berbasis 
masalah, diskusi kelompok, dan permainan edukatif. Metode-metode ini dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan membantu mereka 
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga dapat menerapkan nilai-nilai agama 
dalam praktik nyata (Akhyar et al, 2024). 

Selain metode, penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran PAI juga 
merupakan aspek penting dari inovasi pembelajaran. Dalam era digital, teknologi 
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk menyampaikan materi ajar dengan cara 
yang lebih menarik dan interaktif. Guru PAI dapat memanfaatkan berbagai platform 
pembelajaran online, video, aplikasi pembelajaran, serta sumber daya digital lainnya 
untuk memperkaya materi yang diajarkan. Penggunaan teknologi ini juga dapat 
memperluas akses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan 
di mana saja, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan. 

Pengembangan inovasi pembelajaran PAI juga mencakup penerapan 
pendekatan berbasis kontekstual. Dalam konteks ini, pembelajaran agama Islam 
harus disesuaikan dengan kehidupan sosial dan budaya siswa. Guru PAI perlu 
mengaitkan ajaran agama dengan isu-isu kontemporer yang relevan bagi siswa, 
seperti etika dalam penggunaan media sosial, pentingnya toleransi, dan bagaimana 
menerapkan nilai-nilai agama dalam berinteraksi dengan sesama. Dengan 
pendekatan ini, pembelajaran agama tidak hanya menjadi pelajaran yang terpisah dari 
kehidupan siswa, tetapi menjadi bagian yang integral dalam pembentukan karakter 
mereka (Suherman et al, 2021). 

Selain itu, guru PAI juga perlu mengembangkan kreativitas dalam merancang 
pembelajaran. Kreativitas ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 
penggunaan media visual yang menarik, pembuatan materi ajar yang interaktif, dan 
pengembangan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung. 
Misalnya, guru dapat mengajak siswa untuk membuat proyek kelompok terkait tema-
tema agama Islam, seperti pembuatan poster tentang akhlak mulia atau pembuatan 
drama yang mengangkat kisah-kisah inspiratif dari kehidupan nabi. Hal ini tidak hanya 
memperkaya pembelajaran tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan kreatif mereka. 
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Inovasi dalam pembelajaran PAI juga melibatkan penggunaan pendekatan 
yang berbasis pada karakter. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai agama 
dengan pengembangan karakter siswa akan lebih mendalam dan berdampak positif 
dalam jangka panjang. Guru PAI perlu mengajarkan tidak hanya tentang ibadah, tetapi 
juga tentang akhlak dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan ajaran agama Islam. 
Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat memberikan kontribusi langsung dalam 
pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia dan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap sesama (Suherman et al, 2021). 

Untuk mendukung pengembangan inovasi pembelajaran PAI, guru juga perlu 
dilibatkan dalam program pengembangan profesional yang dapat memperbarui 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Pelatihan, seminar, dan workshop tentang 
metode dan teknologi pembelajaran terbaru sangat diperlukan untuk memperkaya 
wawasan guru PAI. Guru yang terus mengembangkan diri akan lebih siap untuk 
menghadapi tantangan dalam pengajaran dan dapat menciptakan pembelajaran yang 
lebih inovatif. Selain itu, guru juga dapat berbagi pengalaman dan ide dengan rekan 
sejawat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara kolektif. 

Kolaborasi antara guru PAI dengan guru mata pelajaran lain juga dapat menjadi 
salah satu inovasi dalam pembelajaran. Dengan bekerja sama, guru PAI dapat 
merancang pembelajaran yang lebih holistik, di mana nilai-nilai agama Islam 
diintegrasikan dalam mata pelajaran lain, seperti pendidikan kewarganegaraan atau 
ilmu pengetahuan sosial. Kolaborasi ini akan membantu siswa melihat keterkaitan 
antara ajaran agama dengan berbagai aspek kehidupan, sehingga mereka dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam berbagai konteks (Amalia, 2019). 

Selain itu, pengembangan inovasi dalam pembelajaran PAI juga mencakup 
penilaian yang lebih komprehensif. Guru PAI tidak hanya mengandalkan ujian tulis 
untuk menilai pemahaman siswa, tetapi juga dapat menggunakan penilaian berbasis 
kinerja, seperti tugas proyek, presentasi, atau observasi sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Penilaian ini lebih mengutamakan pengamatan terhadap proses dan 
perkembangan siswa, serta memberikan umpan balik yang lebih konstruktif untuk 
memperbaiki kekurangan yang ada. 

Inovasi dalam pembelajaran PAI juga dapat mencakup penerapan 
pembelajaran berbasis karakter dan nilai moral. Pembelajaran agama tidak hanya 
sebatas mengajarkan aturan-aturan agama, tetapi juga memberikan siswa 
kesempatan untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
agama. Guru PAI dapat menciptakan kegiatan yang mendorong siswa untuk 
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka, seperti kegiatan sosial, bakti 
sosial, atau diskusi mengenai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran berbasis karakter ini akan memberikan dampak yang lebih mendalam 
dalam membentuk pribadi siswa yang bertanggung jawab dan berbudi pekerti luhur. 

Inovasi pembelajaran PAI juga dapat diterapkan melalui pengembangan 
pembelajaran berbasis pengalaman. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan 
kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung yang relevan dengan ajaran 
agama Islam. Misalnya, guru PAI dapat mengorganisir kegiatan seperti ziarah ke 
tempat-tempat bersejarah Islam, mengunjungi masjid, atau melibatkan siswa dalam 
kegiatan sosial di masyarakat. Pembelajaran berbasis pengalaman ini memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori yang dipelajari di kelas dengan 
praktik nyata di luar kelas, sehingga mereka dapat lebih memahami dan menghayati 
nilai-nilai agama (Amalia, 2019). 

Selain itu, pengembangan inovasi dalam pembelajaran PAI juga membutuhkan 
keterlibatan orang tua dan masyarakat. Guru PAI dapat bekerja sama dengan orang 
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tua siswa untuk memastikan bahwa nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah juga 
diterapkan di rumah. Dengan kolaborasi ini, proses pembelajaran agama Islam akan 
lebih terintegrasi dalam kehidupan siswa dan dapat memperkuat pemahaman serta 
pengamalan ajaran agama. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman siswa dan memberikan mereka 
wawasan yang lebih luas tentang kehidupan beragama (Zulkarnain, 2024). 

Dengan demikian, pengembangan inovasi pembelajaran PAI merupakan upaya 
yang sangat penting untuk menciptakan pembelajaran agama Islam yang lebih 
relevan, menarik, dan efektif. Guru PAI perlu terus berinovasi dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran agar siswa dapat memperoleh pemahaman agama yang 
mendalam dan dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Inovasi 
dalam pembelajaran ini juga akan membantu siswa untuk mengembangkan sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam, serta membentuk mereka menjadi 
pribadi yang lebih baik, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. 
. 

 
KESIMPULAN 

 Pengembangan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di 
sekolah dasar. Dengan menggunakan berbagai pendekatan inovatif, seperti metode 
pembelajaran berbasis siswa, pemanfaatan teknologi, dan pengintegrasian nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari, guru PAI dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan efektif. Hal ini tidak hanya membantu siswa untuk memahami 
ajaran agama Islam secara lebih mendalam, tetapi juga membentuk karakter religius 
yang akan memandu mereka dalam kehidupan sosial. Selain itu, pengembangan 
inovasi ini juga melibatkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat, serta 
penilaian yang lebih komprehensif untuk mengevaluasi perkembangan siswa. Inovasi 
dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat memperkuat pemahaman dan pengamalan 
ajaran agama Islam di kalangan siswa, sehingga mereka dapat menjadi individu yang 
tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang baik, berakhlak mulia, dan 
mampu berperan aktif dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, inovasi 
pembelajaran PAI menjadi kunci dalam menciptakan generasi penerus yang 
berlandaskan pada nilai-nilai agama yang kokoh dan relevan dengan tantangan 
zaman. 
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